BAR YV
PENLUTUP
5. 1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian  vang telah dilakukan, dapat
disimpulkan proses komunikasi yvang berlangsung di dalam keluarga
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk, menjaga, dan
mempengaruhi _kondisi Fm:j.ﬂqtm ml remaja.  Setiap  keluarga
menunjukkan pﬂh interakst yang berbeda-beda dan perbedaan tersebut
EEWTmMIﬂmmjn mnnm\dm., mengelola emosi,
serts membangun hubungan sosial di lusr rumah.

Dalam pmdmmmi ditemukan bahwa kmmmkam vang bersifat
lﬁhﬂm dan hangat. lerutama pada kelisirgs &dﬁ:ﬁmdemngnn pola
konsensual dan pluralistik, mampu menciptakan :nmgmnman bagi
remaja untuk bercerits, meminta dukungan, dan mengekspresikan perasaan
Manpa tokut dihakimi. Remaja yang berasal dari L:E!um'gi m pola
komunikasi tersebut memunjukkan ciri kesehatan mental yang lebih positif.
seperti kemampuan mengelola stress, memahami emosi. serfa memiliki
hﬂﬁm:gul.l. sosial yang lebih mudah dolam hmw. Mﬂt merasa
 dihargai dan didengarkan. sehingga meml]&tﬁh#lgxmqw diri yang

ke 1 yang menerapkan pola komunikasi protektif

hotkan .ﬂtq:p: M lehih k-ﬂhﬂlullnjnmk Remaja dalam
I:Elunrgﬂ seperu i mdemug ragu untuk membuka diri karena khawatir
menimbulkan konflik stau membuat orang fua kecewa. Hal ini berpengaruh
pada meningkatnya &mmﬂsm dan pui:i pi!.{.jr vang selalu khawatir,
meskipun hubungan keluarga lebih rukun yang terlihat dari fear. Pada
keluarga dengan pola laissez-faire, korangnya komunikasi yang terarah dan

tidak hedimya figur pengasuban yang aktif membuat remaja merasa harus
mengelols emosi dan masalahmya sendin. Kondisi ini tidak jarang
menimbulkan perasaan kesepian, rendah diri. dan kebingungan dalam
mengambil keputusan,
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Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan teorn Family
Communication Patterns yang dikemukakan oleh Fitzparick & Koerner
(2002}, terlihat bahwa dan lima keluarga yang diteliti, kecenderungan pola
komunikasinys mengarah pada pola komumkasi laissez-faire. Dari lima
keluarga tersebut, terdapat dun kelusrga yang secara jelas menunjukkan cin
khas pola komunikasi laissez-faire, yaitu komunikasi yang kurang, topik
obrolan yang cenderung sedikil, seria hubungan emosional yang tidak
terlalu dekat |

Menariknyu, salah satu dari dus keluarga dengan pola komunikasi
laissez-Fiire Mw.ﬂnﬂa parent, It mmjadi orEng fua
ma] mwwaktu antara pem ﬁn. kebutuhan rumah
tangga, sehinpgs mang untuk membangun leomunikasi yang hangat dan
mulhlum dengan anak menjadi sangat terhatas. ﬂh"hﬁm;m._ interaksi
-sehari-hari lebih banyak bersifat seperfunya saja, tanps banyak ruang untuk

"hmﬁ'ﬂu.tsn bercerita. atiu mengevaiuasi pengalaman emosional angk.

Penclitian ini juga meneguskan balwa kesehatan mental tidak hanya
\dibentuk oleh foktor internal individu, melainkan dipengaruhi oleh
lingkungan komunikasi yang kousisten. empatik dan responsif, Kualitas
hubungan emosional yang terjalin melalui komunikasi keluarga terbukts

- menjadi salah satu penentu ulama dalam mombangun ketahanan psikologis
-m Dengan demikian, penelitian inj mmﬁh bukti bahwa pola
wmmm wmpﬂﬂﬂﬂ penting dalam
upaya pencegah maupun peningkst kesehatan mental remaja. Pola
komunikasi laissez-faire yang dikatskan kuring adanys  kedekatan
emosional membuat nemnd; cﬂ.udm memendam masalahnya sendiri,
merasa kurang diperhatikan, atou mernsa tidak memiliki teman untuk
bercerita.

Secarn keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa pola
komunikasi keluargs, sebagaimana dijelaskan melalui teori Famify
Communication Patterns yang dikemukakan oleh Fitzpatrick dan Koemer
(2002), cukup mampu menjelaskan variasi hubungan antara cam
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komunikasi don kondisi Kesehatan mental remaja. Komunikasi yang
terbuka, suportif. dan dialogis terbukti menjadi faktor protektif yang penting
bagi kesehatan mental remaja, sementars komunikasi vang kurang, koku,
atan penuh kontrol justru dapat menjadi faktor resiko yang melemahkan
ketahanan psikologis mereka. Penelitian im juga menunjukkan bahwa pada
pola komunikasi laissez-faire yang lebih cenderung menonjol, terlebih
dalam kondisi ke.h.uirgn vang mhlerbamsa.n waktu dan dukungan

emosional, berpengaruh pada bagaimana remaja membangun ketahanan

mentaliys. Eangnu lﬂtﬂ]kh, dopat  disimpulkan bahwa  kualitas
komunikasi _yang dibangun datam kelhunrga buksn hanya menentukan
kedekatan mw_mla. tetapi jugs membentuk pondasi kesehatan
“menta] remaja debam jangka panjang,

Sy
- 5.2. 1 Saran Teorktls

 Secam teoritis, penelition ini memberikan tuang bagi
pengembangan penelifian mengenai pQ]ib;l;mmi#ih:Euargu
khususnya di Yogyakartn, Penelitian m mmﬁﬁ;knnhhwn teor]
Family Communication Patterns lﬁﬂifﬂrﬁﬂnth dan Koemner
(2002) masih relevan digunaken unfuk memahami keadsan
komunikasi kelsarga medem, namun femuan di  lapangan
menunjukkan bahwa  kondisi ekonomi dan strukiur keluarga
termasuk keluargs single parent dopat memunculkan nuansa bam
yang tidsk sepenuhnya tercakup dalam empat kategori pola
komunikssi tersebut. Oleh karena itu. penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan pemahaman seperti Budaya
Jawa, nilai religious, serta perkembangan teknoelogi komunikasi
yang semakin mempengaruhi internksi antaranggotanya.
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5. 1. 2 Sarnn Praktls

Secara praktis, hasil penelitian ini dopat digunakan sebagai
bahan evaluasi bagi keluargn dalam membangun pola komunikasi
yang lebih sehat dan mendukung kesejahierzan psikologis remapa.
Orang tua disarankan untuk mencipiakan suasana komunikasi yang
lebih terbuka, terutama di masa remaja yang penuh perubahan
emosi. Orang tua perlu-melmngkan wakiu untuk mendengarkan
remaja tanpa mﬂMﬁMpmjelasm vang jelas ketika
menetapkan atumn, serta mendukung emesional dalam situast yang
menmmﬁ anak.

‘Selain  kelwrga, temuan’ penelitian ini juga dapat
dimanfaatkan oleh sekolsh. kampus, konselor Pendidikan dan
Lembaga pendamping remaja untuk mengembangkan program
edukasi mengenai komunikasi keluarga dan’ kesehatan mental.
bengan demikian, dukungan terhadap kesehatan — mja
tidak hanya bergantung pada keluarga, tetapi jugs melibatkan
lingkungan sosial vang lebih luas. '
5,3 Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki bebﬁ'qu keterbatasan yang dapat
menjadi pdnmg hgsl pﬂmﬂhﬂn selanjuinya. um*_-dlkmh.ngknn tebih
jn;h.- selanju ""_ﬁnmkmumhmmkmmfumnmg
lebih ﬁnnj.i'.!'t ﬂm tatar belakang Ir.uhmy. vang beragem. Selain i,
penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbis
seperti pra-remaja. rensaja pertengahan, dﬂ:rﬂ!maj:l dewasa, karenn setiap
tohap perkembangan memiliki kebutuhan komunikasi dan tantsngan
psikologis yang berbeda.

Selain itw, penclitizn ke depan dapat mengembangkan fokus pada

pokan variasi usia remaja,

keluarga single parent secara khusus, mengingat kondisi atan keadaan
komunikasi. peran, dan tekanan Keseharian pada struktur keluargs ini
memiliki karakteristik yang berbeda dengan keluarga yang lengkap.
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